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Abstrak 

Hubungan antara dukungan sosial dan kecenderungan kepribadian ekstrovert dan kesejahteraan psikologis 
diperiksa dalam sampel 369 siswa di SMA Negeri 1 Binjai, Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan dari Oktober 
2019 sampai April 2020. Hipotesis yang diajukankan; ada hubungan antara dukungan sosial dan kecenderungan 
kepribadian ekstrovert dengan kesejahteraan psikologis di kalangan siswa. Data dikumpulkan melalui skala 
kesejahteraan psikologis, skala dukungan sosial, dan skala kecenderungan kepribadian ekstrovert.  Menggunakan  
analisis regresi  menemukan hasil bahwa Freg koefisien = 346.958; sig <a0/&amp;010, maka tiga hipotesis yang 
diusulkan dalam penelitian ini diterima. Dua variabel dalam penelitian ini, yaitu dukungan sosial variabel dan 
kecenderungan kepribadian ekstrovert, berkontribusi 65,5% terhadap kesejahteraan psikologis. Secara terpisah, 
dukungan sosial dan kecenderungan kepribadian ekstrovert berkontribusi masing-masing 65,4% dan 60,4% pada 
tingkat kesejahteraan psikologis. Kami menyimpulkan bahwa dukungan sosial, kecenderungan kepribadian 
ekstrovert (rx1y koefisien korelasi = 0,809; sig < 0,010; rx2y = 0.777; sig < 0,010) memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kesejahteraan psikologis serta dukungan sosial dan kepribadian ekstrovert secara bersamaan 
Kata Kunci: kesejahteraan psikologis, dukungan sosial dan kecenderungan kepribadian ekstrovert. 

 
Abstract  

The correlation between social support and extrovert personality tendencies and psychological well-being were 
examined in a sample of 369 students at SMA Negeri 1 Binjai, North Sumatra. The research was conducted from 
Oktober 2019 to April 2020. The proposed hypothesis; there was a correlation between social support and extrovert 
personality tendencies with psychological well-being among students. Data were collected through a scale of 
psychological well-being, social support scale, and extrovert personality tendency scale.  Using multiple regression 
analysis we found that the coefficient Freg = 346,958; sig <0.010, then the three hypotheses proposed in this study 
were accepted. The two variables in this study, namely the variable social support and extrovert personality 
tendencies, contributed 65.5% to psychological well-being. Separately, social support and  the extrovert personality 
tendency  contributed 65.4% and 60.4% respectivelly to the level of psychological well-being. We concluded that 
Social support, extrovert personality tendencies (the correlation coefficient rx1y = 0.809; sig <0.010, and  rx2y = 0.777; 
sig <0) had  a significant relationshi correlation to psychological well-being as well as both  social support and 
extrovert personality simultaneously 

Keywords: Psychological well-being, social support and extrovert personality tendencies 
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PENDAHULUAN 

Sekolah mempunyai arti yang sangat penting bagi kehidupan dan perkembangan peserta 

didik. Sekolah dipandang dapat memenuhi beberapa kebutuhan peserta didik dan menentukan 

kualitas kehidupan peserta didik di masa depan. Tetapi pada saat yang sama, sekolah ternyata 

juga dapat menjadi sumber masalah, yang pada gilirannya memicu terjadinya stres di kalangan 

peserta didik. Sekolah menjadi sumber utama bagi peserta didik selain dalam keluarga. Hal ini 

disebabkan waktu peserta didik lebih banyak dihabiskan di sekolah. Di sekolah peserta didik 

merupakan anggota dari suatu masyarakat kecil dimana terdapat tugas-tugas yang harus 

diselesaikan, orang-orang yang perlu dikenal dan mengenal diri peserta didik, serta peraturan 

yang menjelaskan dan membatasi perilaku, perasaan dan sikap peserta didik.  

  Pada kondisi tersebut dituntut siswa yang memiliki kesejahteraan  psikologis 

yang baik. Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi psikologis   dari   setiap   individu  yang  

berfungsi  dengan  baik  dan  positif. Individu dengan kesejahteraan psikologis yang baik 

memiliki  sikap  positif  terhadap  diri  sendiri  dan orang lain, memiliki tujuan yang berarti dalam   

hidupnya,    memiliki    kemampuan    mengatur   lingkungan,   menjalin   hubungan   yang  positif 

dengan orang lain dan berusaha untuk  menggali  dan  mengembangkan  diri  semaksimal 

mungkin. 

  Ryff & Keyes (1995:720) mengemukakan bahwa kesejahteraan psikologis 

diperoleh melalui enam komponen yang berbeda dari fungsi psikologis positif. Keenam 

komponen tersebut antara lain meliputi evaluasi positif terhadap dirinya dan masa lalunya 

(penerimaan diri), perasaan untuk terus tumbuh dan berkembang sebagai manusia 

(pertumbuhan pribadi), keyakinan bahwa hidupnya memiliki tujuan dan bermakna (tujuan 

hidup), memiliki hubungan berkualitas dengan oran lain (hubungan positif dengan orang lain), 

kemampuan untuk mengelola secara efektif kehidupan dan dunia sekitarnya (penguasaan 

lingkungan) dan perasaan dapat memiliki kuasa untuk menentukan nasib diri (Autonomi). 

  Hurlock (1980) masa remaja  menjadi periode yang krusial secara psikologis, 

karena memungkinkan adanya kegagalan dalam melaksanakan peralihan ke arah kematangan 

sebagai tugas perkembangan yang terpenting, sehingga di harapkan individu pada masa tersebut 

memiliki kesejahteraan psikologis yang baik.  

  Ryff (1989) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai kondisi mental yang 

dianggap sehat dan berfungsi maksimal. Kesejahteraan psikologis menjadi faktor penting dalam 

menentukan kualitas hidup individu. Kondisi mental yang sehat mengarahkan individu untuk 

berusaha mencapai suatu keseimbangan dalam hidup dengan menerima kualitas positif dan 

negatif diri, menyadari potensi yang dimiliki, mampu menyesuaikan diri dengan kondisi yang 

sulit, serta mampu memberikan kontribusi kepada orang lain dan lingkungan sekitar. 

Kesejahteraan psikologis mengarah pada kebahagiaan dan pencapaian penuh atas potensi 

psikologis sebagai hasil dari pengalaman hidup, sehingga mampu berfungsi secara optimal. 

Pencapaian kesejahteraan psikologis berkaitan dengan adanya hasrat untuk selalu bertumbuh 

dan berkembang menjadi pribadi yang produktif melalui pedoman dan kebermaknaan dalam 

hidup.    Kesejahteraan psikologis memiliki nilai yang tinggi dalam kehidupan, 

sehingga setiap individu akan berupaya dengan berbagai cara untuk mencapai kesejahteraan 

psikologis. Ryff dan Keyes (1995) memberikan gambaran tentang kesejahteraan psikologis 

sebagai model multidimensi yang menekankan pada sejauh mana individu dapat bertanggung 

jawab terhadap hidupnya. 

  Kesejahteraan psikologis siswa dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu 

faktor dukungan sosial.  Dukungan sosial adalah  sumber-sumber  yang  disediakan  orang  lain, 

keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan 
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menyayangi kita (Cohen&Syme, dalam Apollo dan Cahyadi, 2012). Dukungan sosial merupakan 

tindakan  yang  bersifat  membantu yang   melibatkan   emosi,   pemberian   informasi,   bantuan   

instrumen,   dan penilaian   positif   pada   individu   dalam   menghadapi   permasalahannya 

sebagai sumber  daya  yang  disediakan  oleh hubungan antar pribadi seseorang. 

  Kecenderungan kepribadian juga dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis.  

Kepribadian adalah keseluruhan cara seorang individu bereaksi dan berinteraksi dengan 

individu lain. Kepribadian sering diartikan sebagai ciri-ciri yang menonjol pada diri individu, 

seperti kepada orang yang pemalu dikenakan atribut “berkepribadian pemalu”. Kepada orang 

supel diberikan atribut “berkepribadian supel” dan kepada orang yang plin-plan, pengecut, dan 

semacamnya diberikan atribut “tidak punya kepribadian.  Kecenderungan kepribadian terdiri 

dari kepribadian ekstrovert dan introvert.  Kecenderungan ekstrovert yang merupakan variabel 

dalam penelitian ini adalah kecenderungan seseorang yang mengarahkan perhatian keluar 

dirinya, sehingga berbagai hal yang dilakukan didasarkan pada pengalaman yang dilihat atau 

didengar dari orang lain. 

  Dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur kecenderungan kepribadian 

ekstrovert adalah aktivitas, yakni memiliki sikap yang aktif dan energik menyukai berbagai 

kegiatan dan dengan cepat bergerak dari satu aktivitas kepada aktivitas lainnya. Kemampuan 

bergaul, sebagai ukuran kemampuan bersosialisasi dengan orang lain. Keberanian mengambil 

resiko, yakni bersikap berani dalam mengambil resiko. Impulsif, bertindak secara mendadak 

tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Pernyataan perasaan, yakni cenderung memperlihatkan 

emosinya. Kedalaman berpikir, pada umumnya individu dengan tipe kepribadian ekstrovert 

cenderung kurang mampu memikirkan sesuatu secara mendalam. Ketidak bertanggung jawaban, 

individu tipe kepribadian ekstrovert cenderung terlambat dalam menepati janji-janji dan 

berubah pendirian. Kecenderungan kepribadian ekstrovert akan mendorong seseorang untuk 

selalu hidup berkelompok dimana perilaku atau aktivitasnya juga akan sangat tergantung pada 

aktivitas kelompoknya. 

  Penelitian yang dilakukan Ismail dan Indrawati (2013) pada mahasiswa STIE 

Dharmaputera Semarang, menunjukan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis (psychological well being). Artinya semakin 

tinggi dukungan sosial yang didapatkan maka semakin baik pula kesejahteraan psikologis 

(psychological wellbeing) yang dimiliki mahasiswa, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial 

yang didapatkan maka semakin kurang baik pula kesejahteraan psikologis (psychological well 

being) yang dimiliki mahasiswa. 

  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hardie & Tee (dalam Bestari 2016), 

melaporkan bahwa seseorang yang memiliki kecenderungan ekstraversi akan lebih mudah untuk 

membangun hubungan positif dengan orang lain yang merupakan salah satu dimensi dari 

Psychological well being. Menurut mereka hal ini terjadi karena individu dengan kecenderungan 

ekstraversi memiliki sifat yang sosial sehingga lebih mudah untuk mendapatkan dukungan sosial 

yang lebih banyak. Hal tersebut dapat membantunya untuk membangun hubungan positif 

dengan orang lain dengan lebih baik. 

  Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Hubungan Dukungan Sosial dan Kencenderungan Kepribadian Ekstrovert dengan Kesejahteraan 

Psikologis pada Siswa SMA Negeri 1 Binjai. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, yaitu 

suatu penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal atau angka-angka. 

Rancangan penelitiannya adalah tentang hubungan antara dukungan sosial dan kecenderungan 

kepribadian ekstrovert dengan kesejahteraan psikologis pada siswa SMA Negeri 1 Binjai. 

Batasan mengenai Kesejahteraan psikologis merupakan sebuah kondisi atau tingkatan 

kemampuan idividu yang memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain, dapat 

membuat keputusan sendiri untuk tujuan hidupnya, mengatur perilakunya sendiri sehingga 

dapat menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, dan membuat hidupnya 

menjadi lebih bermakna serta mampu mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya. Mampu 

bersikap optimis, dan dapat menghadapi tekanan sosial dengan mengontrol lingkungannya, 

diukur melalui skala berdasakan dimensi kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989) yaitu a. 

Penerimaan diri, b. Hubungan positif dengan orang lain, c. Otonomi, d. Penguasaan lingkungan, e. 

Tujuan hidup dan  f. Pertumbuhan pribadi. 

Batasan mengenai Dukungan sosial adalah berupa dukungan pada seseorang dalam 

menghadapi masalah seperti nasihat, kasih sayang, perhatian, petunjuk dan dapat juga barang 

atau jasa yang diberikan oleh keluarga maupun teman. Untuk mengukur dukungan sosial 

digunakan skala dukungan sosial yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan dimensi 

dukungan sosial Sarafino (dalam Purba dkk, 2007) yaitu: a. Dukungan instrumental, b. Dukungan 

informasional, c. Dukungan emosional,    d. Dukungan pada harga diri, dan e. Dukungan dari 

kelompok sosial.  Kecenderungan kepribadian ekstrovert adalah kecenderungan seorang 

anak untuk mengarahkan perhatiannya keluar dirinya sehingga segala sikap dan keputusan-

keputusan yang diambilnya adalah berdasarkan pada pengalaman-pengalaman orang lain. Untuk 

mengukur kecenderungan kepribadian ekstrovert digunakan skala kecenderungan kepribadian 

ekstrovert yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan dimensi kecenderungan kepribadian 

ekstrovert Eysenck (dalam Lestari 2008) yaitu: a. Aktivitas, b. Kemampuan bergaul, c. 

Keberanian mengambil resiko, d. Impulsif, e. Pernyataan perasaan, f. Kedalaman berpikir dan g. 

Ketidakbertanggung jawaban. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Binjai, yang berjumlah 1097 

orang siswa 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah teknik random sampling, 

yaitu pengampilan sampel berdasarkan sistem acak/random, yang berjumlah 374 orang siswa 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kesejahteraan psikologis, skala 

dukungan sosial dan skala kecenderungan kepribadian ektrovert. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda untuk melihat seberapa besar hubungan dukungan 

sosial dan kecenderungan kepribadian ektrovert terhadap kesejahteraan psikologis pada siswa 

SMA Negeri 1 Binjai.   

 Sebelum data-data yang terkumpul dianalisa, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang 

meliputi uji normalitas dan linearitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov.  

 Uji normalitas sebaran ini adalah untuk membuktikan bahwa penyebaran data penelitian 

yang menjadi pusat perhatian, menyebar berdasarkan prinsip kurve normal. Uji normalitas 

sebaran dianalisis dengan menggunakan rumus Kolmogorov dan Smirnov. Berdasarkan analisis 

tersebut, maka diketahui bahwa data variable dukungan sosial, kecenderungan kepribadian 

ekstrovert dan kesejahteraan psikologis, mengikuti sebaran normal, dimana diketahui hasil 

analisis dinyatakan mengikuti sebaran normal  
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Rangkuman hasil perhitungan uji normalitas sebaran dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran 

Variabe

l 

M

EAN 

K

-S 

S

D 

S

ig 

Ket

erangan 

Dukun

gan Sosial 

9

1,430 

0

916 

8

,293 

0

,371 

No

rmal 

Kecend

erungan 

Kepribadian 

Ekstrovert 

1

46,122 

0

,890 

1

2,949 

0

,407 

No

rmal 

Keseja

hteraan 

Psikologis 

7

1,604 

0

,667 

7

,500 

0

,766 

No

rmal 

 

Keterangan: 

RERATA = Nilai rata-rata 

K-S = Koefisien normalitas Kolmogorov-Smirnov 

SD = Standar Deviasi 

Sig  = Signifikansi 

 Uji linieritas hubungan dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Artinya apakah dukungan sosial dan kecenderungan 

kepribadian ekstrovert dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Berdasarkan uji linieritas, 

dapat diketahui apakah variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian ini dapat atau 

tidak dianalisis secara korelasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa antara kedua variabel 

bebas mempunyai hubungan yang linier terhadap variabel terikat. Nilai-nilai hubungan tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 2. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linieritas Hubungan 

 
Korelas

ional 

F  S

ig  

Kete

rangan 

X1 – Y  69

3,865 

0

,000 

Linie

r  

X2 – Y  56

0,004 

0

,000 

Linie

r 

 

Keterangan: 

X1 = Dukungan sosial  

X2         = Kecenderungan kepribadian ekstrovert  

Y  = Kesejahteraan psikologis 

F  = Koefisien linieritas 

Sig = Signifikansi 

 

 Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan Analisis Regresi Berganda, diketahui 

bahwa  

1. Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis. 

Hasil ini dapat dilihat dari koefisien korelasi rx1y = 0,809; sig < 0,010. Artinya semakin tinggi 

dukungan sosial, maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Sebaliknya semakin rendah 
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dukungan sosial, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis. Dengan demikian maka 

hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima.  

2. Ada hubungan yang signifikan antara kecenderungan kepribadian ekstrovert dengan 

kesejahteraan psikologis, dimana diperoleh koefisien korelasi rx2y = 0,777; sig < 0,010. Artinya 

semakin tinggi kecenderungan kepribadian ekstrovert, maka semakin tinggi kesejahteraan 

psikologis. Sebaliknya semakin rendah kecenderungan kepribadian ekstrovert, maka semakin 

rendah kesejahteraan psikologis. Berdasarkan hasil ini, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dinyatakan diterima. 

 
Correlations 

 D

ukungan 

Sosial 

Kecend

erungan 

Kepribadian 

Ekstrovert 

Kesejaht

eraan Psikologis 

Dukungan 

Sosial 

P

earson 

Correlation 

1 .969** .809** 

Si

g. (1-

tailed) 

 

.000 .000 

N 
36

9 
369 369 

Kecenderun

gan Kepribadian 

Ekstrovert 

P

earson 

Correlation 

.9

69** 
1 .777** 

Si

g. (1-

tailed) 

.0

00 

 

.000 

N 
36

9 
369 369 

Kesejahtera

an Psikologis 

P

earson 

Correlation 

.8

09** 
.777** 1 

Si

g. (1-

tailed) 

.0

00 
.000 

 

N 
36

9 
369 369 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

3. Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan kecenderungan kepribadian 

ekstrovert dengan kesejahteraan psikologis. Hasil ini ditunjukkan dengan koefisien Freg = 

346,958 ; sig < 0,010. Ini menandakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan semakin tinggi 

kecenderungan kepribadian ekstrovert, maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. 

Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial dan semakin rendah kecenderungan kepribadian 

ekstrovert, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis. Berdasarkan hasil penelitian  ini, 

maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Berikut adalah rangkuman hasil perhitungan Analisis Regresi Berganda 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Perhitungan Analisis Regresi 

M

odel 

Sum 

of Squares 

d

b 

Mea

n Square 

F S

ig 

Re

gresi 

1355

4,841 

2 677

7,421 

34

6,958 

0

,000 

Re

sidu 

7149,

395 

3

66 

19,5

34 

= = 
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T

OTAL 

2070

4,233 

3

68 

= = = 

 

Keterangan: 

Sum of Squares= Jumlah Kuadrat 

db               = Derajat Kebebasan 

Mean Square     = Nilai rata-rata Kuadrat 

F               = Koefisien hubungan  

Sig               = Signifikansi 

 Kemudian dari perhitungan Analisis Regresi Berganda, dapat diketahui bobot sumbangan 

dari variabel dukungan sosial dan kecenderungan kepribadian ekstrovert terhadap 

kesejahteraan psikologis adalah sebesar 65,5%. Artinya kedua variabel (dukungan sosial dan 

kecenderungan kepribadian ekstrovert) memberikan kontribusi sebesar 65,5% terhadap tinggi 

rendahnya kesejahteraan psikologis. Berikut adalah tabel rangkuman hasil perhitungan: 

 

Tabel 4. Rangkuman Sumbangan Dukungan Sosial dan Kecenderungan Kepribadian Ekstrovert 

Terhadap Kesejahteraan Psikologis 
Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .809a .655 .653 4.41971 

a. Predictors: (Constant), Kecenderungan 
Kepribadian Ekstrovert, Dukungan Sosial 

 

Secara terpisah, dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 65,4% terhadap tinggi 

rendahnya kesejahteraan psikologis, dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 5. Rangkuman Sumbangan Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan Psikologis 
Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 
Equation Model Summary Parameter 

Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .654 693.865 1 367 .000 4.732 .731 

The independent variable is Dukungan Sosial 

 

Sementara kecenderungan kepribadian ekstrovert memberikan kontribusi sebesar 60,4% 

terhadap tinggi rendahnya kesejahteraan psikologis dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 6 Rangkuman Sumbangan  Kepribadian Ekstrovert Terhadap Kesejahteraan Psikologis 
Model Summary and Parameter Estimates 
Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 
Equation Model Summary Parameter 

Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .604 560.004 1 367 .000 5.820 .450 

The independent variable is Kecenderungan 
Kepribadian Ekstrovert. 

 

Berdasarkan hasil ini, diketahui bahwa total sumbangan kedua variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah sebesar 65,5%. Berarti masih terdapat 34,5% pengaruh dari variabel lain 

terhadap kesejahteraan psikologis, dimana faktor-faktor lain tersebut dalam penelitian ini tidak 

dilihat, diantaranya adalah faktor usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi (pekerjaan, 
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penghasilan dan tingkat pendidikan), dukungan sosial (pernikahan, pendidikan, pekerjaan), 

religiusitas, dan kompetensi kepribadian. 

 Hasil lain yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan tinjauan pada masing-masing 

dimensi dukungan sosial, diketahui :  

a. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi instrumental dengan kesejahteraan 

psikologis. Hasil ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi rxy = 0,416 dengan sig = 0,000. 

Besarnya kontribusi yang diberikan oleh dimensi instrumental dari penelitian ini diketahui 

sebesar 17,3%.  

b. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi informatif dengan kesejahteraan 

psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,650 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang 

diberikan oleh dimensi informatif terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 42,2%.  

c. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi emosional terhadap kesejahteraan 

psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,611 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang 

diberikan oleh dimensi emosional terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 37,3%.  

d. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi harga diri terhadap kesejahteraan 

psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,708 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang 

diberikan oleh dimensi harga diri terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 50,1%.  

e. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi kelompok sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,690 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang 

diberikan oleh dimensi harga diri terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 47,6%.  

 Berdasarkan kontribusi yang diberikan oleh kelima dimensi dukungan sosial, maka 

diketahui bahwa dimensi harga diri lebih besar pengaruhnya terhadap kesejahteraan psikologis 

dibandingkan dengan dimensi kelompok sosial, dimensi informational, dimensi emosional dan 

dimensi instrumental. 

 Selanjutnya hasil lain yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan tinjauan pada 

masing-masing dimensi kecenderungan kepribadian ekstrovert, diketahui : 

a. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi aktivitas terhadap kesejahteraan 

psikologis. Hasil ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi rxy = 0,462 dengan sig = 0,000. 

Besarnya kontribusi yang diberikan oleh dimensi aktivitas dari penelitian ini diketahui sebesar 

21,3%.  

b. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi kemampuan bergaul dengan 

kesejahteraan psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,772 dengan sig = 0,000. 

Kontribusi yang diberikan oleh dimensi kemampuan bergaul terhadap kesejahteraan psikologis 

sebesar 59,6%.  

c. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi keberanian mengambil resiko terhadap 

kesejahteraan psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,709 dengan sig = 0,000. 

Kontribusi yang diberikan oleh dimensi keberanian mengabil resiko terhadap kesejahteraan 

psikologis, sebesar 50,2%.  

d. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi impulsif terhadap kesejahteraan 

psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,451 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang 

diberikan oleh dimensi impulsif terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 20,4%.  

e. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi pernyataan perasaan dengan 

kesejahteraan psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,512 dengan sig = 0,000. 

Kontribusi yang diberikan oleh dimensi pernyataan perasaan terhadap kesejahteraan psikologis, 

sebesar 26,3%.  
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f. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi kedalaman berfikir dengan kesejahteraan 

psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,635 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang 

diberikan oleh dimensi kedalaman berfikir terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 40,3%.  

g. Ada hubungan yang signifikan antara dimensi ketidakbertanggungjawaban terhadap 

kesejahteraan psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,519 dengan sig = 0,000. 

Kontribusi yang diberikan oleh dimensi ketidakbertanggungjawaban terhadap kesejahteraan 

psikologis, sebesar 26,9%.  

 Berdasarkan kontribusi yang diberikan oleh kelima dimensi kecenderungan kepribadian 

ekstrovert, maka diketahui bahwa dimensi kemampuan bergaul lebih besar pengaruhnya 

terhadap kesejahteraan psikologis dibandingkan dengan dimensi keberanian mengambil resiko, 

dimensi kedalaman berfikir, dimensi ketidakbertanggungjawaban, dimensi pernyataan perasaan, 

dimensi aktivitas dan dimensi impulsif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan Psikologis Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 

dengan  kesejahteraan psikologis. Hasil ini dapat dilihat dari koefisien korelasi rx1y = 0,809 ; sig 

< 0,010. Artinya semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis, 

hal ini menggambarkan bahwa kenaikan nilai pada variabel X (dukungan sosial) diikuti dengan 

semakin tinggi nilai pada variabel Y (kesejahteraan psikologis). Sebaliknya semakin rendah 

dukungan sosial, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis. Dengan demikian maka 

hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan Ismail dan Indrawati 

(2013) pada mahasiswa STIE Dharmaputera Semarang sejumlah 105 orang, Hasil penelitian 

menunjukkan koefisien korelasi rxy = 0,623 dengan p=0,000 (p<0,05) berarti ada hubungan 

positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis (psychological well being), 

semakin tinggi tingkat dukungan sosial seseorang, maka semakin tinggi pula kesejahteraan 

psikologis (psychological well being)nya. Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis (psychological well being) pada mahasiswa STIE Dharmaputera 

program studi ekonomi manajemen Semarang sebesar 38,8% dan sisanya sebesar 61,2 % 

dipengaruhi oleh faktor lain.  

Selanjutnya hasil penelitian ini mendukung pendapat Jibe dan Khalid (dalam Apriyani, 

2018) yang mengatakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin baik 

kesejahteraan psikologis yang dirasakan, sebaliknya rendahnya dukungan sosial 

mengindikasikan tingginya tekanan psikologis individu. 

Kesejahteraan psikologis siswa dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu faktor 

dukungan sosial.  Dukungan sosial adalah  sumber-sumber  yang  disediakan  orang  lain, 

keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan 

menyayangi kita (Cohen&Syme, dalam Apollo dan Cahyadi, 2012). Dukungan sosial merupakan 

tindakan  yang  bersifat  membantu yang   melibatkan   emosi,   pemberian   informasi,   bantuan   

instrumen,   dan penilaian   positif   pada   individu   dalam   menghadapi   permasalahannya 

sebagai sumber  daya  yang  disediakan  oleh hubungan antar pribadi seseorang. 

Dukungan sosial mengarah pada kesenangan yang dirasakan, penghargaan, kepedulian, 

serta menerima dukungan dari orang atau kelompok lain (Sarafino, 1994). Adanya dukungan 

dari keluarga dan teman sebaya dapat membantu individu untuk mengembangkan potensi dalam 

diri, misalnya apabila remaja memiliki permasalahan, maka orang-orang disekitar remaja dapat 
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memberikan dukungan berupa semangat dan motivasi kepada remaja dalam mencari jalan 

keluar atas permasalahannya (Ramadhani dan Djunaedi, 2016). 

Berdasarkan tinjauan dimensi dukungan sosial, diketahui bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara dimensi instrumental dengan kesejahteraan psikologis. Hasil ini ditunjukkan 

dengan koefisien korelasi rxy = 0,416 dengan sig = 0,000. Besarnya kontribusi yang diberikan 

oleh dimensi instrumental dari penelitian ini diketahui sebesar 17,3%. Kemudian diketahui juga 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara dimensi informatif dengan kesejahteraan psikologis, 

dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,650 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang diberikan oleh 

dimensi informatif terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 42,2%. Selanjutnya diketahui juga 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara dimensi emosional terhadap kesejahteraan 

psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,611 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang 

diberikan oleh dimensi emosional terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 37,3%. Kemudian 

diketahui juga bahwa ada hubungan yang signifikan antara dimensi harga diri terhadap 

kesejahteraan psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,708 dengan sig = 0,000. 

Kontribusi yang diberikan oleh dimensi harga diri terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 

50,1%. Dimensi terakhir, diketahui juga bahwa ada hubungan yang signifikan antara dimensi 

kelompok sosial terhadap kesejahteraan psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,690 

dengan sig = 0,000. Kontribusi yang diberikan oleh dimensi harga diri terhadap kesejahteraan 

psikologis, sebesar 47,6%. Berdasarkan kontribusi yang diberikan oleh kelima dimensi dukungan 

sosial, maka diketahui bahwa dimensi harga diri lebih besar pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan psikologis dibandingkan dengan dimensi kelompok sosial, dimensi informational, 

dimensi emosional dan dimensi instrumental. 

Hubungan Kecenderungan Kepribadian Ekstrovert Dengan Kesejahteraan Psikologis Siswa 

Hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian ini, diketahui bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kecenderungan kepribadian ekstrovert dengan kesejahteraan psikologis, 

dimana diperoleh koefisien korelasi rx2y = 0,777 ; sig < 0,010. Artinya semakin tinggi 

kecenderungan kepribadian ekstrovert, maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. 

Sebaliknya semakin rendah kecenderungan kepribadian ekstrovert, maka semakin rendah 

kesejahteraan psikologis. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardie & Tee (dalam 

Bestari 2016), melaporkan bahwa seseorang yang memiliki kecenderungan ekstraversi akan 

lebih mudah untuk membangun hubungan positif dengan orang lain yang merupakan salah satu 

dimensi dari kesejahteraan psikologis (psychological well being) ini melibatkan 105 orang 

remaja yang terdiri dari 39 remaja laki-laki dan 66 remaja perempuan. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen Psychological Scale Of Well Being, Junior Eysenck 

personality questionnaire/JEPQR-S. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara kecenderungan ekstraversi terhadap kesejahteraan psikologis 

(psychological well being) (β=0.252, p=0.036). Kontribusi kecenderungan ekstraversi terhadap 

kesejahteraan psikologis (psychological well being) yaitu sebesar 6,4%. Menurut mereka hal ini 

terjadi karena individu dengan kecenderungan ekstraversi memiliki sifat yang sosial sehingga 

lebih mudah untuk mendapatkan dukungan sosial yang lebih banyak. Hal tersebut dapat 

membantunya untuk membangun hubungan positif dengan orang lain dengan lebih baik. 

Melihat berbagai dimensi yang ada dalam kecenderungan kepribadian ekstrovert diketahui 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara dimensi aktivitas terhadap kesejahteraan psikologis. 

Hasil ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi rxy = 0,462 dengan sig = 0,000. Besarnya 

kontribusi yang diberikan oleh dimensi aktivitas dari penelitian ini diketahui sebesar 21,3%. 

Kemudian diketahui juga bahwa ada hubungan yang signifikan antara dimensi kemampuan 
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bergaul dengan kesejahteraan psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,772 dengan sig = 

0,000. Kontribusi yang diberikan oleh dimensi kemampuan bergaul terhadap kesejahteraan 

psikologis sebesar 59,6%. Selanjutnya diketahui juga bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara dimensi keberanian mengambil resiko terhadap kesejahteraan psikologis, dilihat dari 

koefisien korelasi rxy = 0,709 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang diberikan oleh dimensi 

keberanian mengabil resiko terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 50,2%. Kemudian 

diketahui juga bahwa ada hubungan yang signifikan antara dimensi impulsif terhadap 

kesejahteraan psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,451 dengan sig = 0,000. 

Kontribusi yang diberikan oleh dimensi impulsif terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 

20,4%. Dimensi pernyataan perasaan memiliki hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan 

psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,512 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang 

diberikan oleh dimensi pernyataan perasaan terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 26,3%. 

Dimensi kedalaman berfikir memiliki hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan psikologis, 

dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,635 dengan sig = 0,000. Kontribusi yang diberikan oleh 

dimensi kedalaman berfikir terhadap kesejahteraan psikologis, sebesar 40,3%. Terakhir, 

diketahui juga bahwa ada hubungan yang signifikan antara dimensi ketidakbertanggungjawaban 

terhadap kesejahteraan psikologis, dilihat dari koefisien korelasi rxy = 0,519 dengan sig = 0,000. 

Kontribusi yang diberikan oleh dimensi ketidakbertanggungjawaban terhadap kesejahteraan 

psikologis, sebesar 26,9%. Berdasarkan kontribusi yang diberikan oleh kelima dimensi 

kecenderungan kepribadian ekstrovert, maka diketahui bahwa dimensi kemampuan bergaul 

lebih besar pengaruhnya terhadap kesejahteraan psikologis dibandingkan dengan dimensi 

keberanian mengambil resiko, dimensi kedalaman berfikir, dimensi ketidakbertanggungjawaban, 

dimensi pernyataan perasaan, dimensi aktivitas dan dimensi impulsif. 
 Hubungan Yang Sangat Signifikan Antara Dukungan Sosial dan Kecenderungan Kepribadian 

Ekstrovert Dengan Kesejahteraan Psikologis Siswa 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

sosial dan kecenderungan kepribadian ekstrovert dengan kesejahteraan psikologis. Hasil ini 

ditunjukkan dengan koefisien Freg = 346,958 ; sig < 0,010. Ini menandakan bahwa semakin 

tinggi dukungan sosial dan semakin tinggi kecenderungan kepribadian ekstrovert, maka semakin 

tinggi kesejahteraan psikologis. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial dan semakin rendah 

kecenderungan kepribadian ekstrovert, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan hasil penelitian  ini, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan pula dengan hasil penelitian Maghfiroh (2017) bahwa ada 

hubungan antara dukungan sosial dengan kecenderungan kepribadian ekstrovert dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa angkatan 2016 UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora yang berjumlah 85 mahasiswa.  

Hasil penelitian ini juga memperkuat pendapat Ryff (dalam Maghfiroh, 2017) bahwa salah 

satu yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah dukungan sosial. Ini berarti bahwa 

dukungan sosial yang diperoleh individu sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. adanya dukungan sosial yang terdapat pada individu maka individu mempunyai cara 

pandang terhadap suatu masalah dengan memusatkan perhatian pada sisi positifnya dan 

mengharapkan hasil yang positif, sehingga individu ini mampu mengendalikan masalah-masalah 

yang terjadi pada dirinya baik secara internal maupun eksternal. 

Setiap individu yang memiliki bentuk dukungan sosial yang positif maka individu tersebut 

akan mengetahui bahwa orang lain mencintai dan melakukan sesuatu yang dapat mereka 

lakukan untuk individu tersebut berupa dukungan emosional seperti dukungan kepedulian, 
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perhatian, dan simpati, dukungan informatif seperti nasehat, saran, petunjuk, dan penghargaan, 

dukungan instrumental seperti bantuan langsung pada saat itu, dukungan penghargaan seperti 

motivasi, gagasan, evaluasi dan persetujuan. Sehingga nantinya terbentuk suatu rasa kasih 

sayang, memiliki integritas sosial, penghargaan atau pengakuan, hubungan yang dapat 

diandalkan, bimbingan, kemungkinan untuk di bantu. 

Seseorang yang mendapat dukungan sosial maka akan memperoleh kesejahteraan 

psikologisnya yang tinggi dan dukungan sosial juga membantu seseorang untuk memperoleh 

kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dapat membantu 

remaja unutuk menumbuhkan sikap positif, merasakan kepuasan hidup, dan kebahagiaan, 

mengurangi depresi dan kecenderungan mereka untuk berperilaku negatif dan kesejahteraan 

psikologis penting untuk dilakukan karena nilai positif dari kesehatan mental yang ada 

didalamnya membuat seseorang dapat mengidentifikasi apa yang hilang dalam hidupnya. 

Kesejahteraan psikologis (psychological well being) merupakan konsep kesejahteraan 

psikologis dari individu yang mampu menerima dirinya apa adanya, tidak memiliki gejala-gejala 

depresi dan selalu memiliki tujuan hidup yang dipengaruhi oleh fungsi psikologi positif yang 

berupa aktualisasi diri, penguasaan lingkungan sosial dan perkembangan pribadi (Ryff dalam 

Bestari, 2016). Konsep ini berlaku untuk segala kalangan usia, status sosial, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan, status pernikahan, kepribadian, maupun status kesehatan fisik. Beberapa 

hal tersebut juga merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

(psychological well being) pada seseorang (Ryff, Keyes &amp; Shmotkin, dalam Bestari 2016). 

Selanjutnya hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Compton &amp; Hoffman 

(dalam Bestari 2016) bahwa kepribadian merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis (psychological well being). Dimana ciri kepribadian 

dikonseptualisasikan sebagai karakteristik yang stabil dan berbeda ada diri setiap individu serta 

dapat menjelaskan kecenderungan individu tersebut dalam hal perilaku, kognisi dan emosi 

tertentu (Bidjerano &amp; Yun Dai , dalam Bestari 2016). 

Hasil penelitian sebelumnya, dikatakan bahwa kepribadian menjadi salah satu aspek yang 

dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis (psychological well being) pada seseorang. 

Kecenderungan kepribadian ekstroversi menghasilkan hubungan positif hampir pada semua 

dimensi kesejahteraan psikologis (psychological well being). Ekstraversion dan keterbukaan 

dengan pikiran yang positif, berkaitan dengan kebahagiaan, seperti penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, otonomi dan pertumbuhan pribadi. Dimensi-dimensi tersebut 

dijelaskan dapat dipertanggungjawabkan dengan positif oleh individu yang memiliki 

kecenderungan kecenderungan ekstraversi extrovert. Selain itu, keterbukaan pada individu 

ekstovert dengan adanya hubungan positif dan tanggung jawab didalamnya memiliki hubungan 

positif dengan penguasaan lingkungan dan tujuan hidup yang merupakan dimensi dalam 

kesejahteraan psikologis (psychological well being) (Jose, Landa, Martos & amp; Zafra, dalam 

Bestari 2016). 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Bestari (2016) yang menemukan pengaruh 

positif dan signifikan antara kecenderungan ekstraversi terhadap kesejahteraan psikologis 

(psychological well being) (β = 0.464, p = 0.000). Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya 

kecenderungan ekstraversi akan secara signifikan meningkatkan psychological well being, dan 

begitu pula sebaliknya bahwa menurunnya kecenderungan ekstraversi akan secara signifikan 

menurunkan kesejahteraan psikologis (psychological well being). Kontribusi kecenderungan 

ekstraversi terhadap psychological well being yaitu sebesar 11,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan 11,9% kesejahteraan psikologis (psychological well being) disebabkan oleh 

perubahan kecenderungan ekstraversi. Demikian pula penelitian yang dilakukan Nabila (2011) 
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bahwa kecenderungan kepribadian ektrovert memberikan sumbangan efektif terhadap 

subjective well being sebesar 19,7%. Ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

kecenderungan kepribadian ektrovert dengan subjective well being, dimana kecenderungan 

kepribadian ektrovert mempengaruhi terbentuknya subjective well being sebesar 19,7 %. 

Demikian juga dengan penelitian Anindyati (2010) menemukan bahwa individu dengan 

kecenderungan kepribadian extravert memiliki tingkat subjective well being yang tinggi juga. 

Selanjutnya, bobot sumbangan dari variabel dukungan sosial dan kecenderungan 

kepribadian ekstrovert terhadap kesejahteraan psikologis adalah sebesar 65,5%. Artinya kedua 

variabel (dukungan sosial dan kecenderungan kepribadian ekstrovert) memberikan kontribusi 

sebesar 65,5% terhadap tinggi rendahnya kesejahteraan psikologis. Secara terpisah, dukungan 

sosial memberikan kontribusi sebesar 65,4% terhadap tinggi rendahnya kesejahteraan 

psikologis, sementara kecenderungan kepribadian ekstrovert memberikan kontribusi sebesar 

60,4% terhadap tinggi rendahnya kesejahteraan psikologis. Berdasarkan hasil ini, diketahui 

bahwa total sumbangan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 65,5%. 

Berarti masih terdapat 34,5% pengaruh dari variabel lain terhadap kesejahteraan psikologis, 

dimana faktor-faktor lain tersebut dalam penelitian ini tidak dilihat, diantaranya adalah faktor 

usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi (pekerjaan, penghasilan dan tingkat pendidikan), 

dukungan sosial (pernikahan, pendidikan, pekerjaan), religiusitas, dan kompetensi kepribadian. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan  kesejahteraan psikologis 

pada siswa SMA Negeri 1 Binjai.  

2. Ada hubungan yang signifikan antara kecenderungan kepribadian ekstrovert dengan 

kesejahteraan psikologis pada siswa SMA Negeri 1 Binjai. 

3. Diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan 

kecenderungan kepribadian ekstrovert dengan kesejahteraan psikologis pada siswa SMA Negeri 

1 Binjai. 
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